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ABSTRAK 

 Pemahaman yang salah mengenai body image kurus dan langsing yang dianggap 

sebagai bentuk tubuh ideal masih banyak terjadi pada kalangan mahasiswi, dimana untuk 

mendapatkan bentuk tubuh ideal tersebut perilaku diet digunakan sebagai salah satu 

caranya. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh body image terhadap perilaku diet 

pada mahasiswi Universitas Sriwijaya. Penelitian bersifat kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan teknik cluster sampling 

sebanyak 115 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Data diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan analisis univariat, analisis bivariat menggunakan uji chi square dan 

analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik model faktor risiko. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa sebanyak 53% mahasiswi melakukan perilaku diet tidak sesuai 

dengan alasan melakukan diet paling banyak yaitu agar memiliki penampilan yang 

menarik sebanyak 32,2%. Analisis bivariat menunjukan terdapat hubungan antara body 

image dengan perilaku diet pada mahasiswi yaitu 0,013< 0,05. Variabel lain yang 

berhubungan dengan perilaku diet diantaranya pengaruh media massa (0,018), pengaruh 

teman sebaya (0,001),pengaruh keluarga (0,038), danpengaruh tokoh idola (0,043). 

Sedangkan variabel indeks massa tubuh (0,179), rasa percaya diri (0,594), dan 

pengetahuan diet (1,000) tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku diet 

pada mahasiswi. Analisis multivariat menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara body image dengan perilaku diet pada mahasiwi setelah dikontol dengan variabel 

teman sebaya p-value (0,019<0,05) dan nilai PR sebesar 2,590 (95% CI= 1,171 –5,728). 

Perilaku diet yang salah akan berdampak pada kesehatan. Salah satu cara diet yang dapat 

dijalankan mahasiswi agar tetap mengikuti aturan diet yang baik yaitu dengan mengikuti 

program “isi piringku” dan melakukan aktivitas fisik minimal 30 menit sehari, serta 

penggunaan media massa untuk mencari informasi penting mengenai tata aturan diet yang 

baik dan benar itu seperti apa. 

. 
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ABSTRACT 

 Misunderstanding of thin and slender body image which is considered as the 

ideal body shape is still common among female students, where to get the ideal body 

shape diet behavior is used as one way. This study aims to determine the effect of body 

image on dietary behavior in Sriwijaya University students. The research is quantitative 

with a cross sectional approach. The sampling technique used was the cluster sampling 

technique with 115 respondents who met the inclusion criteria. Data were processed and 

analyzed using univariate analysis, bivariate analysis using chi square test and 

multivariate analysis using logistic regression test of risk factor model. The results 

showed that as many as 53% of female students did diet behavior that was not in 

accordance with the reason for doing the diet the most, namely to have an attractive 

appearance as much as 32.2%. Bivariate analysis showed that there was a relationship 

between body image and dietary behavior in female students, namely 0.013 < 0.05. Other 

variables related to dietary behavior include the influence of mass media (0.018), the 

influence of peers (0.001), the influence of family (0.038), and the influence of idol 

figures (0.043). While the variables of body mass index (0.179), self-confidence (0.594), 

and knowledge of diet (1,000) did not have a significant relationship to dietary behavior 

in female students. Multivariate analysis showed that there was a significant relationship 

between body image and dietary behavior in college students after being controlled by 

peer variables, p-value (0.019 <0.05) and PR value of 2.590 (95% CI = 1.171 5.728). The 

wrong dietary behavior will have an impact on health. One way of dieting that can be 

followed by female students in order to keep following the rules of a good diet is by 

following the fill my plate program and doing physical activity for at least 30 minutes a 

day, as well as using mass media to find important information about what good and right 

diet rules look like. 

 

.Keywords: Diet Behavior, Body Image, Students 

Literature : 72 (1979-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang 
 

Setiap orang ingin memiliki tubuh yang sehat, bentuk tubuh sertaberat 

badan yang ideal, selain karena alasan kesehatan bentuk tubuh serta berat badan 

yang ideal sering mempengaruhi penampilan seseorang. Penampilan merupakan 

suatu hal yang sering kali mendapat perhatian khusus, dan setiap individu 

berusaha agar penampilanya terlihat sempurna di lingkungan sosialnya. Hal ini 

sangat wajar, mengingat salah satu dari lima kebutuhan dasar manusia menurut 

Maslow adalah kebutuhan akan penghargaan diri. Jika kebutuhan harga diri dan 

penghargaan dari orang lain tidak terpenuhi, individu tersebut akan merasa tidak 

berdaya dan merasa rendah diri atau minder (Alwisol, 2009). 

Fenomena yang sedang terlihat adalah banyaknya orang yang takut 

memiliki badan gemuk. Fenomena ini tidak hanya terjadi pada mereka yang 

memiliki IMT dan BB yang berlebih, tetapi juga terjadi pada mereka yang 

memiliki IMT dan BB yang sudah normal bahkan kurang. Perilaku diet yang 

dilakukan oleh mereka yang memiliki IMT dan BB yang sudah normal bahkan 

kurang, dikhawatirkan akan kekurangan asupan gizi sehingga mempengaruhi 

aktivitas sehari-hari. Aktivitas yang terganggu akibat perilaku diet berupa tidak 

fokus saat kuliah, tidak bertenaga saat melakukan kegiatan non akademis, pucat, 

lesu serta dapat menyebabkan penyakit kronis seperti maag (Yosephin, 2012). 

Berdasarkan data dari World Health Organization pada tahun 2016 

sebanyak 39% orang yang berusia >18 tahun mengalami kelebihan berat badan 

yang mana sebanyak 39% pada pria dan 40% pada wanita. Secara keseluruhan 

sekitar 13% dari populasi dunia pada usia >18 tahun dan sekitar 15% pada wanita 

mengalami obesitas. Prevalensi obesitas di seluruh dunia mengalami peningkatan 

hampir tiga kali lipat dari tahun 1975 sampai dengan tahun 2016 ini (WHO, 

2016). 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar prevalensi obesitas dengan indikator IMT 

>27,0 pada usia >18 tahun di Indonesia terus mengalami peningkatan. Pada tahun 

2007 angka obesitas mencapai 10,5%, pada tahun 2013 mencapai 14,8%serta 



 
 

 

 

angka obesitas di tahun 2018 meningkat menjadi 21,8% atau naik 7% dari tahun 

2013. Untuk prevalensi berat badanlebih dengan indikator IMT > 25,0 s.d 27,0 

juga mengalami peningkatan yaitu 2007 (8,6%), 2013 (11,5%), dan pada tahun 

2018 meningkat menjadi 13,6 % (Riskesdas, 2018). Untuk prevalensi remaja 

kurus berdasarkan Pemantauan Status Gizi pada usia >18 tahun 2016 sebesar 

6,7% dan meningkat menjadi 7,6%pada tahun 2017 (Kemenkes RI, 2017). 

Berdasarkan Data Pemantauan Status Gizi pada usia >18 tahun di Provinsi 

Sumatera Selatan terjadi pergeseran prevalensi remaja dengan berat badan lebih 

menjadi obesitas dimana pada tahun 2016 prevalensi berat badan lebih sebesar 

25,5% dan mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 13,9% sedangkan 

angka obesitas meningkat yang semula tahun 2016 sebesar 8,1% meningkat 

menjadi 16,6% pada tahun 2017. Begitu juga dengan prevalensi remaja kurus 

juga mengalami pergeseran prevalensi dimana semula angka remaja kurus pada 

tahun 2016 sebesar 5,0% mengalami penurunan menjadi 4,1% pada tahun 2017. 

Tren pada remaja putri di Indonesia memiliki pandangan bahwa body 

image yang kurus dan kecil seperti pensil itu dianggap cantik, hal ini mendapat 

perhatian dari pemerintah, Kementerian Kesehatan RI mengatakan tren badan 

kurus pada remaja putri membuat angka kejadian anemia naik. Pada tahun 2013 

sekitar 37,1% remaja putri mengalami anemia, angka ini naik menjadi 48,9% 

pada tahun 2018. Proporsi anemia terjadi paling besar di kelompok umur 15-24 

tahun, dan 25 sampai 34 tahun. Anemia pada remaja putri menjadi masalah 

kesehatan bila prevalensinya ≥20%. Tren mengenai Body image yang kurus 

tersebut perlu diluruskan mengingat remaja putri merupakan calon ibu di masa 

depan. Anemia bisa membuat perempuan mengalami kurang energi kronis, yang 

meningkatkan risiko anak lahir dengan berat badan rendah (Kemenkes RI, 2018). 

Perilaku diet penurunan berat badan banyak dilakukan oleh remaja puteri 

rentang usia 16-21 tahun dibandingkan dengan remaja putera. Di Amerika 

sebanyak 56,7% remaja puteri melakukan diet tidak sehat dan 12,6% melakukan 

diet yang esktrem (Brown, 2005). Perilaku diet juga terjadi pada remaja puteri di 

Asia, sebanyak 37,4% mahasiswi di Jepang melakukan diet walaupun dengan 

status gizi kurus. Di Asia Tenggara sendiri tepatnya di Singapura merupakan 

pengguna pil diet terbesar di negara Asia Pasifik (Chia, 2007). Di Indonesia, 

https://www.suara.com/tag/kurus
https://www.suara.com/tag/anemia


 
 

 

 

penelitian yang dilakukan pada mahasiswi Universitas Esa Unggul Jakarta 

didapatkan sebanyak 47% mahasiswa melakukan perilaku diet tidak sehat 

(Septian, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri tahun 2016 menunjukan 

bahwa dari 35 orang responden sebanyak 51,4%responden dengan IMT kurus dan 

51,4% memiliki body image yang buruk serta melakukan perilaku diet yang buruk 

sebanyak 60%, artinya perilaku diet tidak hanya dilakukan oleh responden dengan 

IMT lebih tapi juga dilakukan responden dengan IMT kurus (Sulastri, 2016). 

Seorang ahli biokimia gizi dan juga mantan direktur University of Utah 

Nutrition Clinic Shwan M.Talbott, PhD dilansir oleh Huffington Post menyatakan 

bahwa untuk menurunkan berat badan membutuhkan 75% untuk mengatur pola 

makan (diet) dan 25% dengan berolaraga. Lebih dari 700 studi menyatakan untuk 

hasil jangka pendek dari penurunan berat dilihat dari seberapa cerdas mereka 

mengatur pola makan. Orang yang berdiet tanpa olahraga bisa menurunkan 

sebanyak 23 pound selama 15 minggu, sedangkan para olaragawan kehilangan 

sebanyak 6 pound selama 21 minggu. Jadi lebih mudah untuk memotong kalori 

daripada membakar kalori (Huffington Post, 2014). 

Banyak hal yang menjadi alasan remaja melakukan diet. Faktor individu, 

keluarga dan lingkungan berperan terhadap perilaku diet pada remaja. 

Namunketidakpuasan terhadap tubuh dan telah memiliki konsep tubuh ideal 

dalam pikirannya menjadi faktor terbesar. Salah satu alasan citra tubuh menjadi 

alasan karena berhubungan dengan gangguan makan dan masalah psikologi 

seperti depresi (Haslinda dkk, 2015). Remaja yang memiliki persepsi yang buruk 

tentang bentuk tubuh ideal kemungkinan akan membuat mereka melakukan 

praktik penurunan berat badan yang tidak sehat agar terlihat menarik secara fisik. 

Seseorang dengan body image negatif merasa bentuk tubuh dan penampilannya 

tidak sesuai dengan bentuk tubuh ideal yang diharapkan dan yang ada di media 

maupun lingkungan sosialnya sehingga orang tersebut merasa tidak puas dengan 

bentuk tubuh serta penampilannya. Body image lebih sering dikaitkan dengan 

wanita daripada pria karena wanita cenderung lebih memperhatikan 

penampilannya (Nurvita, 2015). 

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. 

Masa remaja terbagi dalam tiga tahapan yaitu remaja awal usia 12-15 tahun, 



 
 

 

 

remaja pertengahan usia 15-18 tahun dan remaja akhir 18-21 tahun (Santrock, 

2003). Individu yang tergolong sebagai remaja akhir cenderung berada pada 

keadaan labil dan emosional karena mengalami banyak perubahan yang 

berlansung cepat.Perubahan-perubahan fisik yang dialami oleh remaja terutama 

pada masa remaja akhir menghasilkan persepsi yang berubah-ubah mengenai citra 

tubuhnya namun hampir selalu bersifat negatif dan menunjukkan penolakan 

terhadap fisiknya (Ifdil et al, 2017). Remaja akhir pada umumnya memiliki 

aktivitas yang padat sehingga mereka sering melalaikan sarapan dan makan siang 

atau makan hanya sekali sehari. Permasalahan gizi yang terjadi pada remaja akhir 

diantaranya Indeks Massa Tubuh kurang atau lebih dari batas normal (Mas’odah, 

2018).  

Sebagai remaja akhir, mahasisiwi merupakan sosok individu yang sedang 

dalam proses perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Perubahan 

tersebut terjadi baik secara fisik, biologis maupun psikologis dan sosial. 

Perubahan fisik yang sangat pesat ini menimbulkan respon tersendiri bagi 

mahasiswi, berupa tingkah laku yang sangat memperhatikan perubahan bentuk 

tubuhnya dan membangun citra tubuh atau body image. Seorang mahasiswi 

dengan citra tubuh yang kurang baik, kemampuan untuk dekat dengan lingkungan 

sosialnya menjadi terhambat sehingga mereka akan menarik diri dari atau menjadi 

pribadi yang tertutup dan sibuk dalam mengontrol berat badannya (Andea, 2010).  

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 

30 juli 2019 kepada 10 orang mahasiswi, didapatkan bahwa 6 dari 10 orang 

mahasiswi tidak merasa puas terhadap bentuk tubuh yang mereka miliki sehingga 

mereka melakukan upaya diet untuk mendapatkan berat badan yang mereka 

impikan. Salah satu cara diet yang sering dilakukan mahasiswi yaitu melewatkan 

makan malam mereka sehingga didapatkan bentuk tubuh yang diinginkan hingga 

membuat mereka lebih percaya diri. 

Berdasarkan Kementerian Riset dan Kebudayaan tahun 2016 Universitas 

Sriwijaya merupakan salah satu Universitas Negeri yang ada di Sumatera Selatan 

yang memiliki 10 Fakultas yang terdiri dari fakultas kesehatan dan non kesehatan. 

Adapun UNSRI sudah terakreditasi A pada 20 Desember 2016 (BAN-PT 

No.2996/SK/BAN-PT/Akred/PT/XII/2016).  



 
 

 

 

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di Yogyakarta menyebutkan 

sebanyak 43 (95%) mahasiswa memiliki body image negatif, seseorang dengan 

body image buruk selalu tidak percaya diri, merasa minder, mudah emosi karena 

tidak bisa menerima keadaan dirinya dan apabila semakin buruk akan 

mengakibatkan individu menarik diri dari lingkunganya. Seseorang yang 

memandang bentuk tubuhnya tidak ideal akan sibuk memikirkan kondisi fisiknya 

dan dapat dikatakan orang tersebut tidak memiliki kepercayaan diri (Agnes, 

2018). 

Studi yang dilakukan pada remaja puteri di SMA N 22 DKI Jakarta 

didapatkan bahwa pemahaman citra tubuh yang keliru mengenai kata ideal 

diartikan sebagai kurus masih menjadi idaman bagi remaja puteri disana. Hal ini 

menjadi masalah karena untuk memelihara kelangsingan tubuhnya dan ketakutan 

menjadi gemuk mendorong remaja untuk menerapkan pembatasan makanan yang 

berlebihan, sehingga kebutuhan gizinya tidak terpenuhi yang nantinya akan 

berakibat terjadinya kekurangan gizi pada remaja. Remaja yang memiliki citra 

tubuh negatif cenderung memiliki perilaku makan yang tidak baik sehingga 

berakibat pada berbagai masalah kekurangan gizi. Masalah kurang gizi tersebut 

dapat berupa kekurangan energi dan protein, kurus, obesitas maupun tinggi badan 

yang tidak sesuai umur (Kusuma et al, 2014). 

 

1.2.  Rumusan Masalah 
 

 Masa perkuliahan dan menjadi seorang mahasiswi merupakan masa-masa 

yang cukup penting dalam mengawali proses kehidupan dewasa. Namun dengan 

tingginya persepsi mahasiswi yang memiliki berat badan normal namun masih 

merasa kelebihan berat badan serta berkeinginan untuk melakukan praktik 

pengendalian berat badan atau yang lebih dikenal dengan diet. Diet yang 

dilakukan mahasiswi lebih sering dilakukan dengan cara yang tidak sesuai 

sehingga dikhawatirkan dapat menyebabkan tidak fokus saat kuliah, tidak 

bertenaga saat melakukan kegiatan akademis maupun non akademis, terlihat 

pucat dan lesu, kurang ceria, tidak bersemangat serta dapat menimbukan penyakit 

kronis seperti gastritis.  

Perilaku diet penurunan berat badan seharusnya bertujuan untuk mencapai 

tubuh yang ideal atau normal, namun hal ini menjadi masalah karena remaja 



 
 

 

 

puteri dengan status gizi normal atau kurus juga kerap melakukan perilaku diet 

yang ekstrim untuk menurunkan berat badannya. Hal ini akan berdampak pada 

status gizi pada remaja dimana mereka bisa kekurangan energi protein dan 

terjadinya perilaku makan menyimpangseperti Anorexia dan bulimia nervosa 

yaitu perilaku makan dengan jumlah banyak dalam satu waktu lalu 

memuntahkannya kembali. Tingginya kasus remaja puteri yang melakukan diet 

penurunan berat badan didasari oleh keinginan mereka supaya terlihat langsing 

dan menarik.  

Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan tersebut, oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang membahas tentang pengaruh Body 

Image terhadap perilaku diet pada mahasiswi Universitas Sriwijaya. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 
 

1.3.1. Tujuan Umum 
 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

body image terhadap perilaku diet yang dilakukan oleh mahasiswi Universitas 

Sriwijaya.  

 

1.3.2.  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran perilaku diet, body image, IMT, rasa percaya diri, 

pengaruh paparan media massa, pengaruh teman sebaya, pengaruh 

keluarga dan pengaruh tokoh idola pada mahasiswi Universitas Sriwijaya 

2. Mengetahui hubungan antara faktor individu (body image, IMT, , rasa 

percaya diri, dan pengetahuan diet) dan faktor lingkungan (pengaruh 

keluarga, teman sebaya, media massa, dan tokoh idola) terhadap perilaku 

diet mahasiswi Universitas Sriwijaya. 

3. Mengetahui hubungan body image dengan perilaku diet pada mahasiswi 

Universitas Sriwijaya setelah dikontrol oleh variabel confounding yakni 

IMT, rasa percaya diri, pengaruh paparan media massa, pengaruh teman 

sebaya, pengaruh keluarga dan pengaruh tokoh idola. 

 

 

 



 
 

 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 
 

1.4.1.  Manfaat Bagi Peneliti 
 

Sebagai sarana menerapkan dan mengaplikasikan keilmuan kesehatan 

masyarakat yang telah didapatkan selama perkuliahan, menambah pengetahuan 

peneliti, memberikan pengalaman bagi peneliti, serta syarat untuk mendapatkan 

gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat. 

 

1.4.2.  Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 
 

Hasilpenelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi terkait dengan 

pengaruh body image terhadap perilaku diet serta bisa digunakan bagi kalangan 

akademisi sebagai informasi terhadap penelitian selanjutnya. 

 

1.4.3  Manfaat Bagi Universitas Sriwijaya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan dan 

masukan dalam persepsi mahasiswi terhadap body image serta mendapatkan 

informasi mengenai cara-cara diet yang baik supaya tercipta body image yang 

positif. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Kegiatan penelitian ini dilakukan di lingkungan Kampus Universitas 

Sriwijaya Indralaya yang beralamatkan di di Jalan Raya Palembang–Prabumulih 

KM. 32 Inderalaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Indonesia. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 

2020. 

1.5.3 Lingkup Materi 

 Materi dalam penelitian ini yaitu terkait dengan modifikasi kerangka teori 

dari Neumark Sztainer (2000) dan Field et al (2001). 
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